BABYV
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan

dalam dua siklus mengenai peningkatan hasil belajar IPAS melalui media

interaktif berbasis digital pada siswa kelas V SD Negeri 09 Nanga Yen,

dapat disimpulkan sebagai berikut.

1.

Penerapan media interaktif berbasis digital pada pembelajaran IPAS di
kelas V SD Negeri 09 Nanga Yen telah terlaksana dengan baik dan
mengalami peningkatan pada setiap pertemuan.

Pembelajaran dilaksanakan melalui penyajian materi menggunakan
media interaktif yang ditampilkan melalui Smart Board, dilanjutkan
dengan kegiatan kuis interaktif, diskusi kelompok, presentasi, dan
evaluasi pembelajaran. Hasil observasi aktivitas guru menunjukkan
peningkatan dari persentase 75,00% (kategori Cukup) pada Siklus I
Pertemuan I menjadi 82,29% (kategori Baik) pada Siklus I Pertemuan
II, kemudian meningkat menjadi 90,63% dan 95,83% (kategori Sangat
Baik) pada Siklus II. Aktivitas siswa juga mengalami peningkatan dari
70,00% (kategori Cukup) pada Siklus I Pertemuan I menjadi 80,00%
(kategori Baik) pada Siklus I Pertemuan II, kemudian meningkat
menjadi 88,33% (kategori Baik) dan 95,00% (kategori Sangat Baik)
pada Siklus II Pertemuan II. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
penerapan media interaktif berbasis digital mampu menciptakan proses

pembelajaran yang lebih aktif, efektif, dan terarah.
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2. Peningkatan hasil belajar IPAS siswa kelas V SD Negeri 09 Nanga Yen
setelah diterapkannya media interaktif berbasis digital mengalami
peningkatan secara bertahap pada setiap siklus pembelajaran.
Peningkatan hasil belajar IPAS siswa kelas V SD Negeri 09 Nanga Yen
setelah diterapkannya media interaktif berbasis digital ditunjukkan
dengan meningkatnya rata-rata hasil belajar siswa dari 71,53 pada
kondisi awal menjadi 72,87 pada Siklus I Pertemuan I, 74,73 pada
Siklus I Pertemuan II, 76,80 pada Siklus II Pertemuan I, dan mencapai
78,53 pada Siklus IT Pertemuan II. Persentase ketuntasan belajar juga
mengalami peningkatan dari 26,67% pada kondisi awal menjadi 26,67%
pada Siklus I Pertemuan I, kemudian meningkat menjadi 40,00% pada
Siklus I Pertemuan II, 66,67% pada Siklus II Pertemuan I, dan mencapai
86,67% pada Siklus II Pertemuan II. Jumlah siswa yang mencapai
ketuntasan meningkat dari 4 siswa menjadi 13 siswa, sehingga terjadi
peningkatan ketuntasan secara keseluruhan sebesar 60,00%. Dengan
demikian, penerapan media interaktif berbasis digital berhasil
meningkatkan hasil belajar IPAS siswa kelas V SD Negeri 09 Nanga
Yen.

3. Respon siswa kelas V SD Negeri 09 Nanga Yen setelah diterapkannya
media interaktif berbasis digital menunjukkan hasil yang positif.
Berdasarkan hasil wawancara pada setiap akhir siklus, siswa
menyatakan  bahwa  pembelajaran  menjadi  lebih  menarik,

menyenangkan, dan mudah dipahami. Selain itu, siswa merasa lebih
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bersemangat mengikuti pembelajaran, lebih aktif dalam berdiskusi,
lebih berani mengemukakan pendapat, serta lebih mudah memahami
dan mengingat materi yang dipelajari. Respon positif tersebut
menunjukkan bahwa penggunaan media interaktif berbasis digital
mampu meningkatkan motivasi belajar, keaktifan siswa, serta
menciptakan suasana pembelajaran yang lebih efektif dan

menyenangkan.

B. Implikasi

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media
interaktif berbasis digital memberikan dampak positif terhadap proses dan
hasil pembelajaran IPAS di sekolah dasar. Penerapan media interaktif
berbasis digital mampu menciptakan suasana pembelajaran yang lebih
menarik, aktif, dan menyenangkan sehingga siswa lebih mudah memahami
materi yang dipelajari. Selain itu, penggunaan media yang memadukan
unsur teks, gambar, animasi, dan kuis interaktif dapat meningkatkan
perhatian serta keterlibatan siswa selama proses pembelajaran berlangsung.

Temuan penelitian ini juga memberikan implikasi bahwa
pemanfaatan teknologi digital dalam pembelajaran dapat menjadi salah satu
upaya yang efektif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah
dasar. Guru dapat memanfaatkan media interaktif berbasis digital sebagai
alternatif dalam menyampaikan materi pembelajaran agar lebih sesuai

dengan karakteristik dan kebutuhan belajar siswa pada era digital saat ini.
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C. Saran

1.

Bagi Guru

Guru disarankan untuk memanfaatkan media interaktif berbasis
digital secara lebih optimal dalam proses pembelajaran karena terbukti
dapat meningkatkan keaktifan, motivasi, dan hasil belajar siswa. Guru
juga perlu terus mengembangkan kreativitas dalam merancang media
pembelajaran yang menarik dan sesuai dengan karakteristik siswa.
Bagi Siswa

Siswa diharapkan lebih aktif mengikuti kegiatan pembelajaran dan
memanfaatkan media pembelajaran yang digunakan oleh guru sebagai
sarana untuk meningkatkan pemahaman terhadap materi yang
dipelajari.
Bagi Sekolah

Sekolah diharapkan dapat mendukung penggunaan media
pembelajaran berbasis digital dengan menyediakan sarana dan
prasarana yang memadai sehingga proses pembelajaran dapat
berlangsung lebih efektif dan menarik.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian
serupa pada materi, jenjang pendidikan, atau jenis media digital yang
berbeda sehingga dapat memperkaya kajian mengenai penggunaan

media interaktif berbasis digital dalam pembelajaran.
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